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Hari Guru Nasional, Mengintip Para Pendidik Berprestasi dan Hebat dalam Mengajar (1)

Jelaskan Fisika,

i 14 o

Irwan Manfaatkan Benda di Sekitar
' Hariini, 25 November, diperingati b 4, % < . e
sebagai Hari Guru Nasional.
Tugas dan peran seorang gurn
sendiri tidak hanya sekadar
mengajar siswanya, tapi juga
| dituntut kreatif dan terus belajar.
Itu pula yang dilakukan Irwan
Yusuf. Guru Fisika di SMAN 5
Jogja. Irwan pun terpilih menjadi

guru berprestasi di DIJ untuk
tingkat SMA tahun 2014,

HERU PRATOMO, Jogia

MENDUNG yang memayungi Kota Jogja
dan sekitarnya, tak mematahkan semangat
para siswauntukbelajar, Kondisi sepertiitu ke
terlihat di salah satu rumah di daerah Ba-
badan, B pan, Bantul. R

h asri

yang i depannya ditumbub tanamanme -
rambat itu, menjadi tempat bagi para siswa
dari berbagai SMA di Kota Jogja untuk belajar
lebih dalam mengenai fisika.

Adalah Irwan Yusuf, si empunya rumah
yang menjadi mentor para siswa itu belajar.
Ruangkecil yang ditemboknya terdapat papan
tulis dengan penuh tulisan rumus-rim
fisika tersebut, menjadi tempat belajar.
seperti ini. Setelah selesai mengajar ﬂiaakn:
lah, gantian mengajari mm@mmah
wjarIrwan kepada Radar ogia kemarin (24/11).

Bukan tanpa alasan para siswa itu memi-
lih Irwan sebagai guru les fisika ka.
Guru SMAN 5 Jogja ini merupakan jiara L
guru berprestasi tingkat SMA di Kota Jogja
danDIT » » Baca Jelaskan... Hal 11
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Menurut pria asal Sragen ini,
dirinya berkeinginan maju dalam
pemilihan guru berprestasi ka-
rena keberhasilannya membim-
bing para siswanya menjadi
juara di berbagai kompetisi.
“Kalau siswanya hisa, kenapa
gurunya tidak bisa,” ujar Irwan,
menerangkan alasannya,

¥a, ‘tangan dingin' Irwan me-
mang berhasil membawa anak
asuhnya menyabet juara di ber-
bagai kompetisi. Mereka, an-
tara lain, siswa SMA 6 Jogja,
tempatnya mengajar sebelumnya,
yang meraih juara nasional
lomba karya ilmiah, Menurut
ayah tiga putra ini, ia memang
melakukan pendekatan yang
he'rhedamrhadappam siswamya,
‘Kalau saya ingin anak seneng
dulu, salah satunya dengan eks-
Jerimen,” terangnya.

Diakui Irwan, mata pelajaran
isika masih menjadi momaok

rimen. Di antaranya dengan
memanfaatkan benda-benda di
sekitar sebagai bahan utnuk
menjelaskan fisika, seperti dengan
menggunakan karet atau botol
minuman untuk menjelaskan
gerak parabola,
"Pembelajaran banyak meng-
gunakan alat-alat sederhana dj
sekitar kita, harapannya supaya
siswa tidak hanya terpaku pada
teori dan rumus saja dalam me-
mahami fisika,” Paparnya.
Meskipun begitu, karena sistem
pendidikan di Indonesia yang
masih menerapkan ujian, mau
tidak mau dirinya juga masih
tetap mengajarkan teori. Pada-
hal, lanjut dia, dari buky fisika
di Malaysia yang dimilikinya,
untuk menguji siswa di Malaysia
diminta menganalisia, bukan
dengan ujian teori dan angka.
“Sebenarnya sayang, sejak ke-
las X dan XI mereka saya ajak
bereksperimen dengan bermain,
tapi karena saat kelas XII ada
ujian ya tetap dimasukkan teq-

dengar” ujarnya.
Pengajaran seperti itu pula yang
dipresentasikannya dalam pe-
milihan guru berprestasi. Selain
metode pengajaran, jelas Irwan,
uniuk menjadi gury berprestasi
juga harus aktif dalam kegiatan
sosial dan organisasi, Kebeulan
di kampung Babadan, Irwan dit-
unjuk sebagai ketua RT 14, “Sajah
satu penilaiannya juga harus
aktif di masyarakat, Kebetulan
untuk itu saya punya nilai plus
sebagai ketua RT" katanya,
Pada tahun laly, sebetulnya
Irwan juga sudah maju dalam
pemilihan gury berprestasi ting-
kat DIJ, Tapi saat itu dirinya ha-
Nya menjadi juara dua. Bary
pada tahun ini ia berhasil men-
jadi juara pertama untuk tingkat
SMA. Tetapi di tingkat nasional,
ia gagal menjadi juara karena
dikalahkan guiru dari Makassar
Saat itu, dirinya merasa tidak
ada apa-apanya. “Salah saty
angan saya, dalam ber-
komunikasi bahasa Inggrisyang

Berharap Jogja Berikan Fasilitas Pendukung

Untuk it ke depan Irwan ber-
harap perwakilan dari DI bisa
Iehihbraﬂz.'ﬁn:lﬂhlhkamnamem-
bawa nama Jogja sebagai kota
pendidikan. Terkaithal itu, ia juga
mengapresiasi semangat belajar -
Ppara siswa di Kota Jogja. Menurut-
nya, motivasi siswa Jogja untuk |
mmnajlﬂ:ankmanyasmlgmﬁnggi.
“Peﬂan}raan—penmynm Yang
diajukan siswa sangat
kritis. Kalau tidak terus belajar,

perpustakaannya lebih bagus
dfgl?ndingkan mal. Selﬂngg:ﬂ
ti&pakiﬁ:pekaﬂparaslmuamtﬂp
berhmjungkeperpustﬂkam:l.
Pada kesenpatan ini Irwan
juga menyoroti soal tawuran
pelajar yang juga masih kerap
terjadi. “Untuk mewujudkan
logjadamai, kreativitas anak ini
harus disalurkan. Karena itu,

lagi parasiswa. Untuk itu, dalam ri dan rumus angka-angka. Ka-  tidak lancar, Kebetulan guru  perly ruang bagi penyampaian
nengajar dirinya mengajaksis-  Jau may mengubah sistem, darj Makassar tadi guru bahasa kreativitas mereka,” tandas Irwan.
vanya bermain dan berekspe-  suarg saya siapa juga yang men- Inggris,” ungkapnya, (*/laz/gp)
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